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Abstrak
Penggunanaan asap cair, residu, dan destilatnya asap cair sebagai penggumpal
karet alam dari Kabupaten Nias Utara telah diteliti. Seluruh karet yang
terkoagulasi yang diperoleh dengan memanfaatkan   koagulan di atas telah
dianalisa sesuai dengan uji baku karet Indonesia. Hasil penelitian ini telah
dibandingkan dengan gumpalan karet yang menggunakan asam formiat. Kadar
kotoran, kadar abu, dan  kadar nitrogen, juga kandungan bahan mudah menguap,
viskositas Mooney, dan plastisasi retensi indeks (PRI) telah diuji. Kecepatan
koagulasi, dan kualitas terbaik diperoleh saat menggunakan destilat asap cair
sebagai koagulan dan hasil akhir produkini adalah setar dengan SIR-20.

Kata Kunci: Asap cair, Residu asap cair, Destilat asap cair, Asam formiat, SIR 20

THE USE OF LIQUID SMOKE OBTAINED FROM COCONUT SHELL
AS COMMERCIAL COAGULANT  OF NATURAL RUBBER

ORIGINALLY FROM NORTH NIAS

ABSTRACT

The use of liquid smoke, the residu, and its destilate as coagulant for natural
rubber originally from North Nias District have been researched. All coagulated
rubber obtained by using the above coagulants have been analysed follow the
Standar Indonesia Rubber (SIR). Those results were compared to formic acid as a
refrence. The impurity, ash, and  nitrogen content, and  volatile, Mooney
viscosity, and plasticity retention index (PRI) have been tested. The highest
coagulation rate as well as  the best quality of the rubber occurs by using
destilate smoke liquid and the final product is nearly equal to the  quality of SIR-
20.

Keywords: liquid smoke, the residu, destilate of liquid smoke, formic acid, SIR
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1. Pendahuluan.

Indonesia adalah pemilik lahan terluas perkebunan karet di dunia. Namun

bila dibandingkan dengan negara lain produsen karet seperti :  Malaysia dan

Thailand, tingkat produktivitas karet di tanah air jauh lebih rendah, baik dalam

kuantitas maupun kualitas.

Menurut data International Rubber Study Group (2007), dalam kurun

waktu 5 tahun terakhir konsumsi karet alam di dalam negeri meningkat rata-rata

sebesar 10,98% per tahun, sedangkan di dunia Internasional meningkat rata-rata

4,72% per tahun.

Permasalahan lain dari pengembangan industri karet adalah relatif masih

tingginya kandungan impor produksi barang-barang karet, masih rendahnya

prokdutivitas tanaman karet karena belum menggunakan klon unggul. Masih

rendahnya kualitas bahan olahan karet yang menyebabkan rendahnya kualitas

karet remah (crumb rubber). Masih rendahnya kualitas SDM petani dalam budi

daya tanaman, prapanen, pascapanen dan pengolahan primer, serta masih

lemahnya kelembagaan petani dan kemitraan usaha serta akses permodalan yang

menyebabkan rendahnya posisi tawar petani dalam perolehan harga yang sesuai

(masih sekitar 60% harga FOB).

Pulau Nias, terdiri dari lima kabupaten/kota, merupakan penghasil karet

di Provinsi Sumatera Utara dan hingga saat ini belum memiliki pabrik pengolahan

karet. Khususnya karet di Nias Utara masih berupa produk karet hulu yang

memiliki kualitas rendah sehingga dijual dengan harga yang sangat murah melalui

stasiun pengumpul karet di Gunungsitoli untuk dibawa ke Sumatera.

Subsektor perkebunan merupakan salah satu subsektor yang cukup

strategis yang memberikan kontribusi pada peningkatan kegiatan perekonomian di

Kabupaten Nias Utara. Namun sejauh ini pengelolaan yang dilakukan oleh para

petani masih bersifat tradisional. Tanaman perkebunan yang ada di Kabupaten

Nias Utara adalah tanaman perkebunan rakyat dengan komoditi karet, kelapa,

kopi, dan cengkeh. Khusus produksi karet di Kabupaten Nias Utara terus

meningkat dari tahun ke tahun.
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Selain pertimbangan kualitas produk dan ekonomi,  faktor keamanan dan

keramahan lingkungan juga harus menjadi patokan dalam mengembangkan

produksi karet. Salah satu cara yang sedang digemari adalah pemanfaatan asap

cair yang dapat diperoleh dari pembakaran tempurung kelapa. Khusus dalam

penelitian ini akan digunakan asap cair yang diperoleh dari pembakaran

tempurung kelapa Nias Utara. Asap cair diharapkan dapat menggumpalkan karet

alam Nias Utara dan dapat menggantikan koagulan yang selama ini dipergunakan

seperti: air baterai, pupuk urea, nenas dan air pembusukan makanan.

2. Metode Penelitian

Pada proses penelitian, persiapan sampel dan pengujian dilakukan di

Laboratorium Polimer FMIPA USU Medan, Laboratorium Pusat Penelitian Karet

Sungei Putih.

2.1 Bahan

Asam sulfat(b.j = 1,84), Asam formiat (teknis), Silica gel, Larutan

asamsulfat 0,01 N, natrium karbonat (p.a) Larutan natrium hidroksida (67 % W /

V ), Campuran katalis (Campur dengan baik  15 bagian anhidrida kalsium sulfat 2

bagian tembaga sulfat pentahidrat 1 bagian serbuk silenium), Larutan indikator

(0,15 % W/V)Larutan 0,1 g merah metil dan 0,05 gbiru metilen didalam 100

mLetil alkohol 96 %, Larutan asam borak (40 g asam borak dengan air2 liter

suling) asap cair dan lateks Segar.

2.2 Alat

Neraca analitis, stopwath, kompresor, Viscometer Mooney, thermometer,

pH meter, desikator, erlenmeyer, buret otomatis, pemegang saringan, gilingan

laboratorium, baki plastik, gunting, penjepit, oven, saringan, botol semprot,

peptiser, Mufe furnace, cawan silica/porselin,kertas saring, alat destruksi Mikro

Kjeldahl, alat destilasi (Markham), Labu mikro Kjeldahl, mikro buret, Wallace

Punch, dan Wallace Rapid Plastimeter.
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2.3 Prosedur Kerja

Sebelum dibakar, bahan baku dibersihkan terlebih dahulu. Tempurung

kelapa dibersihkan untuk menghilangkan sabut dari permukaannya. Setelah itu,

tempurung kelapa dipotong-potong kecil sampai berukuran diameter kira-kira 6-8

cm, agar mudah dimasukkan ke dalam alat pembakar.

Pengukuran kadar air dan kadar abu dilakukan pada setiap bahan baku

sebelum dibakar. Pembuatan asap cair dilakukan dengan menggunakan kiln yang

terbuat dari baja tahan karat yang dilengkapi dengan alat pemanas gas, kondensor

dan wadah penampung cairan asap cair. Setiap kali pembakaran, kiln dapat

memuat 100  kg tempurung. Suhu pengolahan diukur dengan thermokopel. Suhu

yang digunakan adalah 300°C untuk masing-masing bahan dengan pemanasan

selama 5 jam.

2.4 Penentuan pH Koagulan

1. Diencerkan asam format menjadi 2%, dan diukur  pHnya.

2. Diukur pH asapcair, residu asap cair dan destilat asap cair.

2.5 Penggumpalan Lateks

1. Dimasukkan 10 ml asam format 2%  pada wadah yang telah disediakan..

2. Ditambahkan 500 ml lateks segar.

3. Diaduk sampai merata asam format dan lateks segar.

4. Digunakan stopwatch untuk menghitung proses penggumpalan.

5. Diulangi percobaan di atas untuk koagulan dari asap cair, residu asap cair dan

destilat asap cair.

6. Dicatat jenis koagulan yang paling cepat menggumpalkan karet.

Karakterisasi Koagulum Lateks meliputi: penetapan kadar kotoran.

penetapan kadar abu, penentuan kadar nitrogen, penetapan kadar zat menguap,

pengujian visikositas Mooney dan penetapan plasticity retention index (PRI).
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3. Hasil dan Pembahasan

Bahan baku yang digunakan untuk pembuatan asap cair pada penelitian ini

adalah tempurung kelapa dari Nias Utara yang mengalami proses pirolisis pada

suhu 300oC. Menurut Girard (1992) dan Maga (1988), pada suhu 300oC

komponen selulosa terdekomposisi menghasilkan asam-asam organik dan

beberapa senyawa fenol. Dalam Luditama (2006) disebutkan suhu pembakaran

300oC menghasilkan kualitas asap cair yang lebih baik daripada suhu 500oC,

karena lebih sedikit menghasilkan tar. Pada suhu 300oC diperoleh kadar asam

sebesar 8,300% dan kadar fenol sebesar 1,40%.

Kadar air dari tempurung kelapa juga mempengaruhi kadar asap cair. Pada

pembakaran dengan suhu 300oC diperoleh kadar air sebesar 11,59%. Hal ini

disebabkan karena pada saat pembakaran berlangsung, kandungan air dari

tempurung kelapa akan ikut menguap pada suhu 100oC dan mengalami

kondensasi ketika uap air melalui kondensor sehingga meningkatkan jumlah

kondensat asap cair yang dihasilkan.

Cairan yang terbentuk mengalir melalui bagian bawah kiln ke alat

pendingin, kemudian ditampung dalam wadah penampungan asap cair,

selanjutnya dalam wadah dibiarkan hingga dingin dan kemudian disaring. Bagian

atas larutan tersebut adalah pyroligneous liquor sedangkan bagian bawah adalah

endapan tar (settled ter),

Hasil pengukuran pH rata-rata pada asam formiat,  asap cair, residu asap

cair dan destilat asap cair  hasil pirolisis tempurung kelapa dapat dilihat pada

Tabel 4.1.

Tabel 4.1. pH Asam Formiat, Asap cair,
Residu asap cair dan Destilat asap cair.

No Jenis Koagulan pH
1 Asam Formiat 1,2

2 Asap Cair 1,8

3 Residu Asap Cair 1,6

4 Destilat Asap Cair 1,3
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Kondisi penggumpalan lateks cair dengan asap cair, residu asap cair,

destilat asap cair dan asam formiat (kontrol) setelah pencampuran serta waktu

yang dibutuhkan dalam penggumpalan dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Lama Penggumpalan Beberapa Jenis Koagulan

No. Jenis Koagulan
Volume

Koagulan
(ml)

Volume
Lateks

Cair (ml)

Lama
Menggumpal Warna

Koagulum

1 Asam Formiat 10 500 7' 15''
Coklat
kehitaman

2 Asap Cair 10 500 8' 59'' Hitam

3
Residu Asap
Cair

10 500 7' 25''
Hitam

4
Destilat Asap
Cair

10 500 7' 00'
Hitam
kecoklatan

Dari Tabel 4.2 di atas, percampuran lateks cair sebanyak 500 ml dan 10 ml

koagulan mempunyai waktu yang hampir sama dalam penggumpalan. Destilat

asap cair mempunyai waktu yang paling cepat untuk menggumpal bila

dibandingkan dengan asap cair dan residu asap cair, dan begitu juga bila

dibandingkan dengan asam formiat (kontrol).

Semakin rendah pH koagulan maka lateks cair semakin cepat menggumpal.

Dari 500 ml lateks cair dan volume koagulan 10 ml, ternyata destilat asap cair

yang mempunyai waktu tercepat untuk menggumpal. Hal ini disebabkan karena

pHdestilat asap cair sangat rendah dan keasaman semakin tinggi. Penggumpalan

lateks cair dapat disebabkan oleh penurunan pH. Salah satu penyebab turunnya

pH lateks cair adalah dengan penambahan asam. Asap cair, residu asap cair dan

destilat asap cair dapat menggumpalkan lateks cair karena mengandung asam-

asam organik.

Hasil karakterisasi dari koagulum dengan koagulan asam formiat, asap cair,

residu asap cair dan destilat asap cair dibandingkan SIR 20 dapat dilihat pada

Tabel 4.9.

6
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Tabel 4.9. Karakterisasi dari Koagulum dengan Koagulan Asam formiat, Asap
cair, Residu asap cair dan Destilat asap cair Dibandingkan SIR 20

No Jenis Koagulan
Kadar

Kotoran
(%)

Kadar Abu
(%)

Nitrogen
(%)

PRI
Viscositas
Mooney

1 SIR 20 maks 0,03 Maks 1,00 Maks 0,60 Min 50 -

2 Asam formiat 0.079 0.93 0.17 35 35

3 Asap Cair 0.019 1.05 0.20 52 30

4 Residu asap cair 0.086 1.07 0.23 51 29

5 Destilat asap cair 0.038 0.75 0.21 46 32

3.1 Penetapan Kadar Kotoran [ISO 249-1987 (E)]

Kadar kotoran menjadi dasar pokok dan kriteria terpenting dalam

spesifikasi, karena kadar kotoran sangat besar pengaruhnya terhadap ketahanan

retak dan kelenturan barang dari karet. Kotoran adalah benda asing yang tidak

larut dan tidak dapat melalui saringan 325 mesh.

Penetapan kadar kotoran setelah dianalisis dari masing-masing koagulan,

ternyata kadar kotoran asap cair terlalu tinggi bila dibandingkan dengan kadar

kotoran maksimum pada SIR 20, kemudian asam formiat (kontrol), dan

berikutnya residu asap cair. Sedangkan koagulan dari destilat asap cair

mempunyai kadar kotoran paling rendah jika dibandingkan dengan koagulan dari

asam formiat (kontrol), asap cair dan residu asap cair.

3.2 Penetapan Kadar Abu [ISO 247-1990 (E)]

Penentuan kadar abu dimaksudkan untuk melindungi konsumen terhadap

penambahan bahan-bahan pengisi pada karet pada waktu pengolahan. Abu pada

karet mentah terdiri dari oksida, karbonat, dan fosfat dari kalium, magnesium,

kalsium, natrium dan beberapa unsur lain dalam jumlah yang berbeda-beda. Abu

dapat pula mengandung silika atau silikat yang berasal dari karet atau benda asing

yang jumlah kandungannya bergantung pada pengolahan bahan mentah karet.

Abu dari karet memberikan sedikit gambaran mengenai jumlah bahan mineral di

dalam karet.
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Penetapan kadar abu setelah dianalisis dari masing-masing koagulan, baik

dari asam formiat (kontrol) maupun dari asap cair, residu asap cair dan destilat

asap cair mempunyai persentase yang berbeda. Asam formiat (kontrol) dengan

kadar abu 0,93%, asap cair dengan kadar abu 1,05%, residu asap cair dengan

kadar abu 1,07% dan destilat asap cair dengan kadar abu 0,75%.

3.3 Penentuan Kadar Nitrogen [ISO1656-1988 (E)]

Kadar nitrogen ditentukan dengan metode Kjeldahl. Prosedur ini digunakan

untuk menghitung kadar nitrogen dalam komponen organik. Pada dasarnya

pengukuran kadar nitogen dimulai dengan dihancurkannya bahan organik dalam

sampel yang kemudian dikonversikan menjadi NH3 agar dapat diukur kadarnya

melalui titrasi dengan H2SO4.

Penetapan kadar nitrogen setelah dianalisis dari masing-masing koagulan,

baik dari asam formiat (kontrol) maupun dari asap cair, residu asap cair dan

destilat asap cair mempunyai persentase yang hampir sama. Asam formiat

(kontrol) dengan kadar Nitrogen 0,17%, asap cair dengan kadar Nitrogen 0,20%,

residu asap cair dengan kadar Nitrogen 0,23% dan destilat asap cair dengan kadar

Nitrogen 0,21%.

3.4 Penetapan Kadar Zat Menguap [ISO 248-1991 (E)]

Zat menguap di dalam karet sebagian besar terdiri dari uap air dan sisanya

adalah zat-zat lain seperti serum yang mudah menguap pada suhu 1000C. Kadar

zat menguap adalah bobot yang hilang dari potongan uji setelah pengeringan.

Penetapan kadar zat menguap setelah dianalisis dari masing-masing

koagulan, baik dari asam formiat (kontrol) maupun dari asap cair, residu asap cair

dan destilat asap cair mempunyai nilai yang hampir sama. Asam formiat (kontrol)

dengan kadar zat menguap 0,72 g, asap cair dengan kadar zat menguap 0,95 g,

residu asap cair dengan kadar zat menguap 0,52 g dan destilat asap cair dengan

kadar zat menguap 0,55 g.

3.5 Pengujian Viskositas Mooney [ISO 289-1985 (E)]

Untuk menunjukkan panjangnnya rantai molekul karet atau berat

molekul serta derajat pengikatan silang rantai molekulnya. Viskositas dari karet

yang berbentuk padatan umumnya diuji dengan alat Mooney Viscometer yang

7
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prinsip kerjanya adalah memutarkan sebuah rotor dengan bentuk silinder di dalam

karet tersebut.

Pengujian viskositas Mooney setelah dianalisis dari masing-masing

koagulan, baik dari asam formiat (kontrol) maupun dari asap cair, residu asap cair

dan destilat asap cair mempunyai nilai yang hampir sama. Asam formiat (kontrol)

dengan viskositas Mooney 35, asap cair dengan viskositas Mooney 30, residu

asap cair dengan viskositas Mooney 29 dan destilat asap cair dengan viskositas

Mooney 32.

3.6 Penetapan Plastisitas Retention Indek [ISO 2930-1991 (E)]

Penetapan ini meliputi pengujian plastisitas Wallace dari potongan uji

sebelum dan sesudah pengusangan di dalam oven dengan suhu 140°C. Suhu dan

waktu pengusangan diatur sedemikian rupa sehingga dapat memberikan

perbedaan yang nyata dari berbagai jenis karet mentah. Nilai PRI yang tinggi

menunjukkan ketahanan yang tinggi terhadap degradasi oleh oksidasi. Untuk

menganalisa perbedaan plastisitas awal dan plastisitas karet yang dilakukan

dengan tindakan pemanasan.

Penetapan PRI setelah dianalisis dari masing-masing koagulan, baik dari

asam formiat (kontrol) maupun dari asap cair, residu asap cair dan destilat asap

cair mempunyai nilai yang berbeda. Asam formiat (kontrol) dengan PRI 35, asap

cair dengan PRI 52, residu asap cair dengan PRI 51 dan destilat asap cair dengan

PRI 46.

4. Simpulan dan Saran

4.1 Simpulan

1. Kondisi koagulum pada awal penggumpalan sangat lembut, berbau asap dan

berwarna putih. Lambat laun kondisi koagulum cukup padat dan terjadi

perubahan warna dari putih menjadi coklat dan tetap berbau asap. Lama

kelamaan, setelah beberapa hari koagulum semakin padat karena sebagian air

yang terperangkap dalam koagulum telah keluar, warnanyapun berubah

menjadi hitam dan hitam kecoklatan setelah kontak dengan udara.

Koagulum yang digumpalkan dengan asap cair dan residu asap cair berwarna

hitam, koagulum yang digumpalkan dengan destilat asap cair berwarna hitam

8
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kecoklatan dan semua berbau asap. Warna hitam dan hitam kecoklatan dari

koagulum disebabkan oleh senyawa organik di dalam asap cair, residu asap

cair dan destilat asap cair, baik senyawa yang mudah menguap maupun

senyawa fenolik beserta turunannya.

2. Yang memenuhi syarat mutu karet SIR 20 adalah:

a. Kadar kotoran dari koagulan destilat asap cair karena kadar kotorannya

mendekati kadar kotoran maksimum dari SIR 20.

b. Kadar abu dari koagulan destilat asap cair karena kadar abunya lebih kecil

bila dibandingkan dengan kadar abu maksimum dari SIR 20.

c. Semua koagulan karena kadar nitrogennya lebih kecil bila dibandingkan

dengan kadar nitrogen maksimum dari SIR 20.

d. Kadar zat menguap dari koagulan residu asap cair dan destilat asap cair

karena kadar zat menguapnya lebih kecil bila dibandingkan dengan kadar

zat menguap maksimum dari SIR 20.

e. Semua viskositas Mooney dari koagulan karena nilainya lebih kecil bila

dibandingkan dengan nilai viskositas Mooney dari asam formiat.

f. Nilai PRI dari koagulan destilat asap cair karena nilai PRInya lebih kecil

bila dibandingkan dengan nilai PRI minimum dari SIR 20.

3. Destilat asap cair dapat dipergunakan sebagai koagulan (penggumpal) karet

dan bahan olahan karet Nias Utara, dimana dari hasil analisis karakterisasi

nilainya mendekati SIR 20 yang sesuai dengan syarat mutu karet di Indonesia

(SNI).

4. Dari hasil percobaan penggunaan asap cair, residu asap cair dan destilat asap

cair sebagai penggumpal lateks pada tingkat petani diperoleh manfaat bahwa

bokar tidak berbau busuk, kadar karet kering tinggi serta susut bobot yang

rendah, sehingga dapat disimpan di dekat rumah.

4.2 Saran

1. Perlu dikembangkan lagi penelitian dalam mempergunakan asap cair, residu

asap cair dan destilat asap cair sebagai koagulan (penggumpal) pada karet

untuk mendapatkan perbandingan yang sesuai agar penggumpalan karet lebih
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cepat dan dapat menghilangkan warna hitam dan hitam kecoklatan pada

koagulum.

2. Adanya analisis lebih lanjut tentang sifat-sifat mekanik yang berkaitan dengan

kekuatan, kekerasan, keuletan, kekakuan, tegangan dan regangan, analisis

termal, pengujian SEM (scanning elektron microscopy) dan pengujian XRD

(X-ray difraction).
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